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Jokowi dan Minang

KUNJUNGAN Presiden Joko Widodo dalam
rombongan besar ke Sumbar pada 7-9 Februari
2018 lalu merupakan kunjungan terlama di
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Israr Iskandar
Dosen Jurusan
Sejarah FIB Unand

ranah Minang sejak menja-
bat sebagai RI-1, Pada ta-
hun 2015 dan 2016, Jokowi
hanya kunjungan singkat
(sehari) saja di Sumbar,
Sambutan masyarakat
Sumbar kali ini mungkin
juga terbilang luar biasa.
Gaya sederhana Jokowi,
mulai menginap di hotel
murah, membagikan berb- -
agai program bantuan pe-
merintah, hingga meninjau
program pemberdayaan

masyarakat dengan metode blusukan, menda-
pat respons antusias masyarakat (detik.com).

Secara politik, kunjungan utamanya adalah PDIP, yang
Jokowi initentumemilikimakna tidak punya basis kuat di daer-
tertentu. Apalagx adanya “ah ini. PDIP (dalam batas ter-

tentu) dianggap sebagai “rein-

" PNI, partai besutan
Proklamator dan Presiden per-
tama, Soekarno.

‘Sejarah mencatat, pada '

Pemilu 1955, PNI hanya mem-

peroleh 1 persen suara di Sum-
bar. Bandingkan partai-partai
Islam; Masyumi 49 persen, Per-
i 28 persen, dan PSII 3 persen.
PKI bahkan mendapatkan 7
persen di Sumbar (Zed et al,
1995). Artinya, pada dekade
1950-an (bahkan kemudian
deka' 1960- -an, khususnya
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putaran final Pilpres yang mem-
perternukan Susilo Bambang
Yudhoyono-Jusuf Kalla dan
Megawati- Hasyim Muzadi, pa-
sangan PDIP ini hanya meraih
16 persen di Sumbar. Sedang-
kan SBY-JK 84 persen.

Saat Pilpres 2009, Megawali
yang berpasangan dengan pe-
mimpin Gerindra Prabowo
Subianto, kembali terpurulk di
Sumbar. Di daerah ini peme-
nangnya adalah SBY-Boediono
yang meraih 79,91 persen, dis-
usul JK-Wiranto 14,2 persen
dan Megawati-Prabowo 5,9

persen, Pada masa ini secara
nasional popularitas SBY se-
bagai petahana memang se-
dang "di atas langit” sehingga
terpilih dengan mulus untuk
periode kedua.

Pada Pilpres 2014, PDIP
(bersama KIB) mengusung fig-
ur baru, yakni Jokowi yang di-
pasangkan dengan JK, tokoh
Golkar dari Indonesia timur.
Duetini berhasil keluar sebagai
pemenang. Namun di Sumbar
pasangan ini kalah, walaupun
JIK notabene sumando orang
Sumbar. Jokowi-JK hanya me-
raih 23,08 persen, sementara
Prabowo-Hatta 76,92 persen.

Ada beberapa hal menarik

' dari hasil Pilpres 2014 di Sum-
| bar. Antara lain, bahwa walau-
| pun PDIP merupakan terbesar

di tingkat nasional, namun di
Sumbar partai bantengini tetap
tergolong partai “gurem’ seper-
ti halnya PNI atau PDI di masa
Aalu. Capresyangdiusung PDIP
sejauh ini tetap kurang populer
i Sumbar, apalagi jika lawan
politiknya diusung partai yang

daa‘ahim.
' demikdan, jika di-
apa vang dicapai
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